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Holothuroidea atau yang lebih dikenal dengan sebutan teripang laut atau timun laut 
merupakan salah satu kelas dari Echinodermata. Penampakan morfologi teripang yang 
hampir mirip satu dengan yang lain mengakibatkan sering terjadi kekeliruan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji lebih jauh tentang identifikasi Stichopus hermanii berdasarkan 
morfologi, anatomi serta bentuk dan komposisi spikula yang terdapat pada teripang 
Stichopus hermanii. Hasil pengamatan morfologi berdasarkan bentuk, corak dan warna serta 
tipe spikula menunjukkan bahwa Stichopus hermanii berwarna teripang berukuran besar 
dengan panjang mencapai 50 cm. Teripang ini berwarna kuning-kecoklatan dan pada 
papila kecil terdapat bercak keabu-abuan di seluruh permukaan tubuh dan bagian dorsal 
yang berbuku-buku. Bentuk dan komposisi spikula didominasi oleh bentuk roset dan meja 
dengan bentuk kaki empat.  
 




Holothuroidea well-known as sea cucumbers is one class of Echinoderm. Morphology of 
sea cucumbers are almost similar to each other resulting in frequent error of identification. This 
study aims to re-describe of Stichopus hermanii based its on morphology, anatomy and the 
form and composition of the spicules. Results of morphological description based on shape, 
pattern and color as well as the type of spicules shows that Stichopus hermanii has yelow 
brownish color. The shape and composition of the spicules is dominated by a rosette shape 
and a table with four legs form. 
 




PENDAHULUAN   
 
Teripang merupakan salah satu 
komoditas perikanan yang mempunyai 
prospek cukup baik dan bernilai ekonomis 
tinggi, baik di pasaran domestik maupun 
internasional (Darsono, 2007).  Holothuridea 
atau yang lebih dikenal dengan sebutan 
teripang atau timun laut merupakan salah 
satu species Echinodermata. 
Echinodermata memiliki lima kelas yaitu 
kelas Asteroide (bintang laut), kelas 
Ophiuroidea (bintang laut), kelas Echinoid 
(landak laut), kelas Crinoidea (lili laut), dan 
kelas Holothuridea (teripang laut) (Katili, 
2011). Holothuridae atau teripang memiliki 
3 famili yaitu famili Holothuridae ( genus 
Actinopyga dan Holothuria), 
Stichopodidae (genus Stichopus), dan 
Synaptidae (genus Synapta) (Hartati et al., 
2011).  
 
Teripang diklasifikasi hingga tingkat 
ordo berdasarkan pada jumlah dan bentuk 
dari tentakel yang dimilikinya. Menurut 
Arnold dan Birtles (1989) ordo 
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Dactilokirotidia dan Molpadida memiliki 
bentuk tentakel digitat, ordo Aspidokirotida 
dan Elasipodida memiliki bentuk tentakel 
peltat, sedangkan ordo Apodida adalah 
bentuk pinat. Ordo Dactilokirotidia memiliki 
jumlah tentakel antara 8-30, ordo 
Malpadida berjumlah 15 tentakel, Ordo 
Apodida memiliki tentakel yang berjumlah 
antara 10 -15, sedangkan ordo Elasipodida 
tidak memiliki respiratory tree. 
 
Identifikasi teripang hingga tingkat 
spesies sangat diperlukan mengingat 
bahwa teripang memiliki penampakan 
morfologi sangat mirip yang sering 
mengakibatkan terjadinya kekeliruan. 
Identifikasi teripang tidak cukup hanya 
dengan melihat morfologi luar teripang, 
namun perlu adanya analisa lebih 
mendalam yaitu dengan mengamati 
bagian anatomi dan bentuk serta 
komposisi spikula (ossicle). Spikula 
merupakan endoskeleton yang tereduksi 
dan tertanam dalam lapisan dermis pada 
dinding tubuh teripang yang berukuran 
mikroskopis. Spikula terbentuk dari senyawa 
utama kalsium karbonat yang larut dalam 
larutan asam. Setiap jenis teripang memiliki 
bentuk dan komposisi spikula yang 
berbeda sehingga spikula dapat dijadikan 
sebagai acuan pengklasifikasian teripang 
hingga tingkat genus dan spesies (Purwati 
et al., 2010). Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan re-deskripsi teripang Stichopus 
hermanii dari   Kepulauan Karimunjawa 
berdasarkan morfologi, anatomi serta 
bentuk dan komposisi spikula (ossicle). 
 
 
MATERI DAN METODE  
  
Materi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teripang Stichopus 
hermanii yang diambil dari pengepul 
teripang di Karimunjawa, Jepara dari hasil 
tangkapan nelayan di Perairan Kepulauan 
Karimunjawa. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode eksplorasi dan 
pengambilan sampel dilakukan pada April 
2015. Identifikasi dan re-deskripsi sampel 
dilakukan dengan tahapan antara lain : 
identifikasi morfologi (menganalisa 
panjang, berat, warna, struktur tubuh dan 
bentuk tubuh), identifikasi anatomi 
(membedah dan menganati bagian-
bagian dalam tubuh dari teripang ), dan 
identifikasi mikroskopik dengan mengamati 
bentuk dan komposisi spikula (ossicle) yang 
diisolasi dari jaringan integumen yang 
dipotong sebesar 1-2 cm2 kemudian 
dilarutkan dengan larutan pemutih selama 
10-20 menit.  
 
Integumen yang telah dilarutkan 
akan menjadi endapan kemudian 
supernatan dibuang dan endapan spikula 
di bilas dengan aquades 3-5 kali. Spikula 
yang bersih kemudian diamati  
menggunakan mikroskop (Setyastuti, 2013). 
Hasil dari bentuk dan komposisi spikula 
yang ditemukan kemudian dibandingkan 
dengan pustaka sehingga dapat diketahui 
nama ilmiah dari setiap spesies teripang 
yang diidentifikasi ( Pawson et al, 2010). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Di Kepulauan karimunjawa Teripang 
Trill juga disebut sebagai teripang (Gamet) 
Kasur (Hartati et al., 2013; 2015). di 
Berdasarkan identifikasi sampel dari 
Stichopus hermanii memiliki bentuk 
penampang tubuh secara trapesium 
dengan ukuran yang relatif besar. Hal ini 
seperti yang telah dijelaskan oleh Wirawati 
et al., (2007) bahwa pada umumnya famili 
Stichopodidae memiliki penampang tubuh 
berbentuk trapesium atau persegi 
(Gambar 1). Integumen yang tebal dan 
licin dengan lipatan-lipatan di bagian 
permukaan dorsal yang tersebar papila 
secara teratur pada kedua sisi dorsolateral. 
Bagian dorsal berwarna coklat kekuningan 
dengan warna papila atau tonjolan seperti 
kutil berwarna kehitaman.  
 
Sedangkan bagian ventral berwarna 
orange dengan kaki tabung yang dominan 
berwarna hitam. Penampang bagian 
ventral terdapat garis yang memisahkan 
kaki tabung dari bagian tubuh kanan dan 
kiri teripang dengan warna orange. Bagian 
anterior cenderung berwarna kuning 
kecoklatan, dan warna tentakel berwarna 
kuning keputih- putihan. Namun, saat 
spesimen di simpan dalam alhokol warna 
berubah menjadi kuning dan cairan 
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Struktur tubuh bagian tubuh luar dari 
spesimen Stichopus hermanii pada bagian 
dorsal yaitu licin, tebal dan berbuku buku 
yang dipisahkan oleh garis amburaklar. 
Bagian dorsal terdapat tonjolan seperti kutil 
atau papila yang tersebar di seluruh 
bagian dorsal dari spesimen Stichopus 
hermanii. Bagian ventral, terdapat kaki 
tabung berukuran sekitar 0,5 –1 cm 
tersebar diseluruh ventral spesimen. 
 
Bagian-bagian dari anatomi 
Stichopus hermanii yang lain 
adalahtentakel, cincin kapur, polian 
vesicle, lambung, pohon respirasi, 
intestinum berwarna coklat kekuningan, 
dan anus. Tentakel dari teripang jenis ini 
berbentuk perisai (peltate) dan berwarna 
putih kekuningan.  Tabung cuvier berwarna 
putih transparan dengan bentuk seperti 
tabung yang dapat dilihat pada (Gambar 
3). Pohon respirasi yang dimiliki berwarna 
putih kekuningan dengan percabangan 
kecil, halus dan banyak sehingga terlihat 
mengerombol. Penampang tubuh yang 
memanjang dengan bentuk intestinum 





Gambar 1. Kenampakan morfologi Stichopus hermanii  




Gambar 2. Stuktur luar tubuh dari Stichopus hermanii ; 
A1 : bagian dorsal, A2 : bagian ventral; a : integumen b) anus; c: mulut; d : kaki tabung 
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Gambar 3. Organ internal Stichopus hermanii 
 A1. Isi perut Stichopus hermanii; a : Pohon respirasi, b : intestinum, c: otot, d : polian vesicle 
 
  
Massin (2002) menjelaskan bahwa 
papila bagian dorsal S. hermanii tersebar 
dengan melimpah dan kaki tabung yang 
tersebar diseluruh bagian ventral. Tubuh 
teripang memiliki posisi mulut dan tentakel 
yang berada di ujung anterior sedangkan 
di ujung satunya adalah bagian posterior 
yang merupakan lubang anus (Pawon et 
al., 2010). Bagian mulut yang disokong 
dengan cincin kapur (calcareous ring) dan 
dilengkapi dengan tentakel yang 
berjumlah 20 buah dengan berbentuk 
perisai (peltate).Pada mulanya Stichopus 
hermanii merupakan Stichopus variegatus 
(Stichopus variegatus var. hermanii) (Samyn 
2000). Rowe dan Gates (1995), Wirawati et 
al., 2007) menyatakan bahwa nama 
Stichopus variegatus tidak lagi valid. Jenis 
Stichopus variegatus dikelompokan dalam 
nama Stichopus hermanii semper, 1868. 
Aziz (1981), Siena, (1996), dan Saputra 
(2001) juga menemukan Stichopus 
variegatus di Kepulauan Karimunjawa.  
 
Teripang Stichopus hermanii memiliki 
pohon respirasi berwarna putih kekuningan 
dengan cabang yang lebih halus (Gambar 
3). Ruppert et al., (2004) menjelaskan 
bahwa pohon respirasi yang dimiliki 
teripang mirip dengan fungsi paru-paru 
pada manusia, dan pohon respirasi 
merupakan alat pernafasan pada teripang 
yang melekat pada kloaka. Spikula yang 
diperoleh adalah bentuk roset, tables, 
bentuk C, perforated dan bentuk S. Bntuk 
dan komposisi spikula pada Stichopus 
hermanii yang ditemukan didominasi oleh 
bentuk meja dengan kaki empat dan 
bentuk rosettes. Spikula tables berukuran 9-
15 μm, rods (batang bergerigi) yang 
dominan ditemukan di tentakel berukuran 
93- 130 μm dan terminal plates (lempengan 
berlubang) berukuran 72- 110 μm. 
   
Massin(1999) menyebutkan ukuran 
dari spikula Stichopus hermanii yaitu tables 
(meja) dengan kaki empat berdiamtere 35-
65 μm, roset berukuran 15-55 μm, rods 
(batang berduri dengan bagian tengah 
yang bercabang) berukuran 160-190 μm, 
spikula bentuk C berukuran 95-180 μm, 
terminal plates (lempengan berlubang ) 
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Gambar 4. Spikula Stichopus hermanii  
a : Bentuk S, b : Bentuk C, c : roset, d : table berkaki, e : lempengan berlubang, f: batang 





Gambar 5.  Bentuk calcareous ring dari Stichopus hermanii 
 
 
berukuran 50-290 μm, dan rods (batang 
bergerigi) pada tentakel berukuran 45-600 
μm. Sebagian besar spikula yang 
ditemukan dalam identifikasi penelitian ini 
berada pada kisaran yang disebutkan oleh 
Massin (1999), meskipuan masih ada 





Berdasarkan identifikasi spikula 
diketahui bentuk dan komposisi yang 
terdapat pada Stichopus hermanii. Bentuk 
dan komposisi spikula yang diketahui 
antara lain : bentuk roset, tables, bentuk C, 
perforated dan bentuk S. Spikula bentuk 
meja dan roset yang mendominasi di 
setiap bagian dinding tubuh Stichopus 
hermanii. Bentuk meja yang terdapat pada 
Stichopus hermanii hanya bentuk meja 
denga kaki empat berbeda dengan 
bentuk meja pada Stichopus horrens yaitu 
bentuk meja (tables) dengan ujung yang 
meruncing. Berbeda dengan Stichopus 
hermanii, bentuk meja dengan 4 lubang 
denga kaki yang menyerupai kerucut.  
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